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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Motivasi Wajib Pajak dan Persepsi 

Korupsi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Kesadaran Wajib Pajak sebagai 

variabel intervening kepada Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang melakukan 

kegiatan usaha pakaian (pakaian dewasa, pakaian bayi, pakaian dalam, dan pakaian 

batik), jam, kacamata, handphone, tas, dan gorden. Lokasi penelitan dilakukan di ITC 

Cempaka Mas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap Kesadaran Wajib Pajak dengan 

arah positif. 

2. Tidak terdapat pengaruh Persepsi Korupsi terhadap Kesadaran Wajib Pajak dengan 

arah negatif. 

3. Terdapat pengaruh Motivasi Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

arah positif. 

4. Tidak terdapat pengaruh Persepsi Korupsi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan 

arahnya positif. 

5. Terdapat pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

arah positif. 

6. Kesadaran Wajib Pajak tidak mampu memediasi pengaruh Motivasi Wajib Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

7. Kesadaran Wajib Pajak tidak mampu memediasi pengaruh Persepsi Korupsi terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 
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B. Saran 

Dalam proses penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian yaitu 

penggunaan variabel independen dalam penelitian ini. Berikut adalah saran yang dapat 

diberikan, yaitu untuk: 

1. Peneliti berikutnya 

a. Menambahkan variabel-variabel lain selain yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Diharapkan dapat memperoleh data dari sumber yang lebih lengkap dengan 

menambah responden penerlitian. 

c. Periode dan Objek penelitian ini diharapkan dapat diperluas sehingga dapat 

menghasilkan hasil yang lebih baik. 

2. Direktorat Jendral Pajak 

a. Semakin menggiatakan akan program Inklusi Kesadaran Pajak di bidang 

pendidikan. Sehingga Kesadaran Pajak dalam diri dapat mulai tumbuh sedini 

mungkin. 

b. Semakin meningkatkan integritas aparatur negara, sehingga masyarakat tidak 

berpersepsi yang buruk akan kinerja aparatur negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


